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Abstrak

Pendidikan penting untuk meningkatkan pengetahuan anak bangsa, untuk itu guru dituntut untuk menumbuhkan kondisi
belajar yang imajinatif dan modern supaya menarik minat dan semangat siswa ketika pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan media pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
kelas V MI PIM Mujahidin di Kecamatan Gembong Kabupaten Pati. Berdasarkan hasil pra penelitian menunjukkan bahwa
masih terdapat 9 sampai 11 siswa yang hasil belajanya tidak melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan
oleh sekolah. Penelitian ini menggunakan metode gabungan (mixed methods) dengan varian sequensial eksploratori. Subjek
yang terpilih yaitu guru wali kelas V dan seluruh siswa kelas V yang berjumlah 20 siswa. Wawancara digunakan sebagai
instrumen untuk mengetahui reaksi guru dan siswa terhadap penggunaannya dan angket respon siswa terhadap media
pembelajaran. Hasil penelitian menyatakan bahwa guru memakai media buku tema, gambar, dan lingkungan sekitar. Siswa
merasa kurang tertarik dan bosan dalam kegiatan pembelajaran hanya dengan menggunakan media gambar. Berdasarkan
hasil analisis disimpulkan bahwa guru kelas dan siswa kelas V MI PIM Mujahidin memerlukan media pembelajaran untuk
penunjang kegiatan belajar. Media pembelajaran yang dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar dan menarik salah
satunya adalah komik. Penggunaan media visual seperti komik diharapkan mampu membangkitkan minat siswa akan suatu
materi seperti keberagaman sosial budaya.

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Media Pembelajaran, Hasil Belajar.

Abstract

Education is important to increase the knowledge of the nation's children, for this reason, teachers are required to foster
imaginative and modern learning conditions to attract students' interest and enthusiasm when carrying out learning
activities. This study aims to analyze the needs of learning media in improving cognitive learning outcomes of fifth-grade
students of MI PIM Mujahidin in Gembong District, Pati Regency. Based on the results of the pre-research, it showed that
there were 9 to 11 students whose learning outcomes did not exceed the Minimum Completeness Criteria (KKM)
determined by the school. This study used mixed methods with exploratory sequential variants. The subjects selected were
the homeroom teacher of class V and all students of class V, totaling 20 students. Interviews are used as an instrument to
determine teacher and student reactions to their use and student response questionnaires to learning media. The results of
the study stated that the teacher used the media of theme books, pictures, and the surrounding environment. Students feel
less interested and bored in learning activities using only media images. Based on the results of the analysis it was
concluded that the class teachers and students of class V MI PIM Mujahidin needed instructional media to support learning
activities. Learning media that can increase students' interest in learning and attract them is comics. The use of visual
media such as comics is expected to be able to arouse students' interest in material such as socio-cultural diversity.
Keywords: Needs Analyze, Learning Media, Learning Results.
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PENDAHULUAN

PPKn (Pendidikan Kewarganegaraan) adalah pendidikan yang membantu beragam ilmu dan kegiatan
pada lingkungan hidup sehari-hari. Menurut Magdalena, Hag dan Ramdhan (2020) pendidikan
kewarganegaraan ialah pendidikan yang berakar pada nilai-nilai Pancasila dalam rangka meningkatkan dan
melestarikan nilai-nilai luhur dan moral yang berasal dari budaya bangsa menjadi sebuah identitas
yang diekspresikan dalam bentuk kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Konsep dan prinsip PPKn sangat
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu meningkatkan minat belajar, meningkatkan
hasil belajar siswa, terutama membutuhkan sudut pandang siswa untuk memahami konsep dengan lebih
baik, tidak hanya dapat menerapkan konsep tetapi ke aspek lain (Maghribi, Fajrie, dan W, 2023). Kebiasaan
masyarakat yang dilakukan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari itu dikenal dengan kearifan lokal.
Musrifah (2022) berpendapat bahwa kearifan lokal adalah pengetahuan asli masyarakat yang berakar pada nilai-
nilai luhur tradisi budaya, untuk mengatur tata kehidupan masyarakat guna mencapai kemajuan masyarakat
dengan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mewujudkan ketenteraman. Sariningsih, Agustini, and
Sulianto (2017) juga berpendapat bahwa kearifan lokal ialah pandangan hidup dan pengetahuan dan beragam
strategi kehidupan yang berwujud kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat untuk memecahkan berbagai
masalah untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Indonesia merupakan bangsa yang majemuk dengan keanekaragamannya memiliki berbagai bentuk
kebudayaan yang unik (Candra, Setiawan, dan Fajrie, 2020). Setiap daerah mempunyai kearifan lokal yang
berbeda-beda, dan perbedaan tersebut dianggap ciri khas atau identitas dari suatu daerah. Kearifan lokal harus
ditanamkan kepada siswa agar sekolah mampu menghasilkan penerus yang mampu adaptasi dengan budaya
lokal dan permasalahan yang dihadapinya. Penelitian ini mengangkat kearifan lokal yang menarik dari salah
satu Kabupaten Kota yang berada di wilayah Provinsi Jawa Tengah, yaitu Pati. Berdasarkan Perda Kabupaten
Daerah Tingkat II Pati No. 3 Tahun 1993 Tentang Semboyan Daerah “Pati Bumi Mina Tani” merupakan
semboyan dari Kota Pati yang mencerminkan cita-cita pemerintah awal Kabupaten Pati yang ingin memajukan
dan mensejahterakan warganya dengan hasil bumi mina (perikanan) dan tani (pertanian) seperti padi, jagung,
kacang tanah, cabai, bawang merah, ikan bandeng, dll.

Sumber belajar yang sering digunakan lebih banyak memuat pengetahuan secara umum, yang membuat
siswa tidak mengenal kearifan lokal di daerahnya sendiri. Oleh karena itu, perlunya pemahaman tentang
kearifan lokal harus diajarkan sejak dini, sebagai salah satu cara untuk menumbuhkan rasa cinta akan budaya
yang sudah ada secara turun-menurun yang menjadi ciri khas, identitas suatu daerah dan merupakan bentuk
kesadaran akan hak dan kewajiban siswa sebagai warga negara yang baik yang dapat mengetahui dan di
terapkan di kehidupan sehari-hari.

Ketika proses pembelajaran di sekolah, seringkali guru lebih memilih metode mengajar yang berorientasi
pada guru (teacher oriented). Guru lebih sering menjelaskan materi pembelajaran PPKn secara lisan (abstrak)
tanpa menggunakan media. Kata media dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti alat, sarana
komunikasi, perantara, penghubung antara dua pihak atau lebih. Muallifah dan Fahmi (2022) berpendapat
bahwan media pembelajaran termasuk komponen penting untuk mendukung kelancaran berjalannya proses
belajar mengajar menjadi lebih efektif dan mudah untuk digunakan. Sejalan dengan pendapat Febriyandani dan
Kowiyah (2021) untuk mencapai tujuan pembelajaran hasil belajar yang diproteksi oleh banyak komponen,
salah satunya adalah penerapan media pembelajaran. Utami et al. (2021) juga berpendapat bahwa
memaksimalkan penggunaan media dengan pendekatan pembelajaran dan sumber belajar yang menarik adalah
salah satu tujuan pembelajaran agar proses belajar mengajar memenuhi dengan baik.

Berdasarkan hasil pra penelitian, peneliti mengetahui hasil belajar siswa pada muatan pelajaran PPKn dan
Bahasa Indonesia, peneliti melakukan wawancara di M1 PIM Mujahidin, hasil belajar siswa masih rendah dari
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) di Ml adalah 70. Rendahnya hasil belajar siswa pada muatan pelajaran
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PPKn dapat dilihat dari 20 siswa kelas V terdapat 11 (55%) siswa yang mendapatkan nilainya tuntas melampaui
KKM dan masih terdapat 9 siswa (45%) yang nilainya belum tuntas. Sedangkan pada muatan Bahasa Indonesia
masih terdapat 8 siswa (40%) yang nilainya belum tuntas. Menurut Astuti, Pratiwi, and Masfuah (2022) siswa
bosan, jenuh untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dan siswa tidak aktif terlibat dalam pembelajaran dari awal
sampai akhir, sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Hasil belajar memiliki peranan penting
bagi siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan dalam mengikuti pembelajaran yang disajikan
oleh guru, bagi guru untuk melihat siswa dalam mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah
ditetapkan sebelumnya dan pelaksanaan strategi pembelajaran yang sesuai tidaknya (Hasanah, Wijayanti, and
Liesdiani, 2020).

Media pembelajaran yang mampu menaikkan kemauan siswa ketika belajar dan juga menarik salah
satunya yaitu komik. Komik menyajikan gambar atau foto dengan visualisasi yang menarik dan jauh dari kesan
yang membosankan. Indriani (2018) berpendapat bahwa komik merupakan sejenis karangan yang disertai
dengan gambar-gambar menarik dan karakter yang berbeda tetapi ada keterkaitan satu sama lain kemudian
menjadi suatu cerita yang menarik. Sedangkan Pratama dan Jannah (2022) berpendapat bahwa media komik
merupakan salah satu media belajar siswa yang bisa memikat daya tarik membaca dengan maksud memberikan
pembaca kesenangan sehingga mempermudah dalam mendalami suatu materi. Teks dalam komik membuatnya
lebih dimengerti sedangkan alur cerita pada gambar lebih mudah untuk diikuti dan diingat (Putri dan Yefterson,
2022). Febriyandani dan Kowiyah (2021) menambahkan bahwa media komik yang dikembangkan saat ini
menggunakan teknologi berupa buku cetak yang memiliki konsep cerita yang menarik, secara tidak langsung
dapat lebih mudah diserap oleh siswa.

Penelitian terkait dengan penggunaan media komik berbasis kearifan lokal, pernah dilakukan oleh
Pratama dan Jannah (2022) menunjukkan bahwa hasil analisis data siswa membutuhkan media yang bisa
mengajak siswa membaca budaya lokal yang dapat digunakan dimana saja sebagai bahan pembelajaran, siswa
juga membutuhkan media pembelajaran yang bisa memunculkan rasa cinta tanah air, kesadaran akan budaya
asli daerah yang harus kita lestarikan, menarik mata siswa sekolah dasar dan mampu membangkitkan emosi
pembaca. Sejalan dengan Hardiyanti, Fakhriyah, dan Fathurohman (2019) berpendapat bahwa akan lebih mudah
bagi siswa untuk mengingat materi jika materi tersebut berkaitan dengan keunggulan daerah tempat tinggal
siswa. Demikian pula penelitian oleh Putri dan Yefterson (2022) dapat disimpulkan sebanyak 20 peserta didik
tertarik dengan media komik sebagai media pembelajaran dan 10 lainnya menjawab netral. Sari, W, dan Fajrie
(2023) mengemukakan hasil penelitian bahwa penggunaan media yang menarik dapat menambah motivasi
siswa pada kegiatan belajar.

Berdasarkan pemaparan tersebut, tujuan pada penelitian ini yaitu untuk menganalisis kebutuhan media
pembelajaran komik berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan hasil belajar kelas V MI PIM Mujahidin di
Kecamatan Gembong Kabupaten Pati.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di MI PIM Mujahidin Kecamatan Gembong Kabupaten Pati. Waktu penelitian
pada bulan Oktober 2022. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V berjumlah 20 siswa dan guru
kelas. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian gabungan (Mixed Methods) yaitu secara sequential
exsploratory dengan metode kualitatif dan juga kuantitatif. Penelitian sequential exsploratory yaitu penelitian
yang pengumpulan datanya diawali dengan pengumpulan data kualitatif dan dilanjutkan dengan pengumpulan
data kuantitatif (Sari, W, and Fajrie 2023).
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Gambar 1. Model Sequential Exsploratory

Teknik pengumpulan data kualitatif dilaksanakan menggunakan wawancara, observasi tentang penerapan
media pembelajaran, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan bersama guru kelas V MI PIM Mujahidin dan
hasil data didukung dengan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui angket respon
siswa sebanyak 20 siswa terhadap media pembelajaran. Angket diberikan kepada siswa secara langsung berisi
10-12 pertanyaan. Angket kebutuhan tersebut mempunyai opsi jawaban “Ya” dan “Tidak”. Tujuan dari adanya
penelitian ini adalah untuk menganalisis dan untuk mencari tahu apa saja yang diperlukan siswa terhadap media
yang dikembangkan oleh peneliti, yaitu media komik edukasi berbasis kearifan lokal.

Analisis kebutuhan diperlukan agar mengetahui apa yang siswa butuhkan dan inginkan dalam kegiatan
pembelajaran. Analisis yang dilakukan meliputi ; a) analisis kurikulum dan kompetensi yang dipenuhi siswa, b)
analisis hasil belajar siswa tentang pengetahuan yang dimiliki, c) analisis materi dan media pembelajaran yang
sesuai dan dibutuhkan. Oleh karena itu, hasil yang didapatkan yakni untuk mengetahui tanggapan guru dan
siswa terhadap kebutuhan media yang akan dikembangkan, mengidentifikasi kurikulum dan kompetensi yang
hendak dicapai siswa, hasil belajar siswa dan analisis materi secara detail yang didasarkan pada kebutuhan
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa membutuhkan penggunaan media komik berbasis kearifan
lokal Pati pada pembelajaran tema pada kelas V dapat diihat berdasarkan hasil wawancara bersama guru kelas
V MI PIM Mujahidin juga hasil penyebaran angket kebutuhan oleh siswa kelas V. Analisis menyesuaikan
dengan kurikulum yang diterapkan sekolah sebagai dasar dalam pembelajaran adalah Kurikulum 2013, materi
pembelajaran tematik yang memuat beberapa KD diantaranya PPKn dan Bahasa Indonesia. Muatan PPKn
membahas materi mengenai keberagaman sosial budaya masyarakat dan pada muatan Bahasa Indonesia
membahas materi tentang teks narasi sejarah. Analisis materi dilakukan dengan mengkaji sumber belajar yang
dipakai dalam proses pembelajaran di kelas seperti buku tema dan LKS.

Kurikulum 2013 mengintegrasikan tujuh mata pelajaran diantaranya adalah Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) dan Bahasa Indonesia. Analisis materi dilakukan dengan mengidentifikasi materi
yang akan diajarkan yaitu disesuaikan kompetensi dasar yang terkandung pada pembelajaran tema. Materi
tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari supaya siswa dapat membentuk sikap dan karakter untuk
menghargai perbedaan, cinta tanah air juga meningkatkan kesadaran siswa untuk melestarikan budaya di
sekitarnya khususnya di Kota Pati. Pembelajaran yang dikaitkan dengan lingkungan atau kehidupan sehari-hari
harusnya menggunakan media pembelajaran yang dapat menjadi jembatan yang menghubungkan materi
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa (Putu Agus Putra Dwipayana, | Wayan Redhana, 2020). KD
pada muatan PPKn 3.3 Menelaah keragaman sosial budaya masyarakat. KD tersebut dapat membahas banyak
kearifan lokal yang ada di Kota Pati, seperti tradisi meron, tradisi larungan, bandeng presto, dan nasi gandul.
Sedangkan Kompetensi Dasar pada muatan Bahasa Indonesia yaitu 3.5 menggali informasi penting dari teks
narasi sejarah yang dapat mengangkat topik tentang sejarah Batik Bakaran, Pintu Gerbang Majapahit dan Genuk
Kemiri.

Peneliti juga menganalisis hasil belajar siswa yang terlihat berdasarkan hasil ulangan harian (UH) muatan
PPKn dan Bahasa Indonesia. Dalam hasil observasi dan dokumen hasil ulangan harian siswa kelas V ditemukan
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bahwa sebanyak terdapat 9-11 siswa hasil belajarnya belum tuntas dan memenuhi KKM vyaitu 70.. Ambaryani
dan Airlanda (2017) mengungkapkan untuk melampaui nilai KKM memerlukan media yang mendukung dan
model pembelajaran yang cocok dengan karakter siswa, guru harus memberikan pembelajaran lebih efektif
untuk hasil belajar kognitif yang didapatkan siswa.

20
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12 11 11
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8

Banyak Siswa

oON B O

PPKn Bahasa
Indonesia

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 2. Diagram Ketuntasan Siswa

Berdasarkan hasil wawancara guru kelas V di MI PIM Mujahidin peneliti memperoleh data bahwa total
siswa kelas V adalah 20 siswa. Guru menggunakan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan materi
pembelajaran yang akan diajarkan.

Metode yang sering diterapkan dalam proses pembelajaran adalah dengan ceramah dan tanya jawab
dengan berpedoman buku paket dan LKS

Ibu SM menyatakan bahwa hanya beberapa siswa yang tertarik dan aktif selama proses belajar mengajar
berlangsung. Penyajian materi yang cenderung kurang menarik bisa menjadikan siswa kesulitan mengerti
materi yang sudah dipaparkan sehingga pembelajaran kurang efektif (Nabila, Adha, dan Febriandi, 2021).
Sejalan dengan pendapat Anggraini (2022) bahwa siswa butuh adanya dukungan berupa media pembelajaran
untuk menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan.

Didapatkan informasi yang menyatakan pada proses pembelajaran guru hanya berpedoman pada buku
cetak atau buku tema 7 dan menerangkan sesuai dengan yang terdapat pada buku, sehingga peneliti melihat
bahwa siswa cepat bosan dengan KBM yang berlangsung. Ketersediaan sumber belajar yang terbatas dapat
menghambat tercapainya tujuan pembelajaran (Haryanto, 2018). Teks buku yang tersedia kurang mampu
menghidupkan motivasi belajar siswa dikarenakan pemaparan materi yang kurang menarik dan penyajian secara
deskriptif menjadikan siswa kurang tertarik (Hardiyanti, Fakhriyah, dan Fathurohman, 2019).

Jurnal Basicedu Vol 7 No 3 Tahun 2023
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i3.5573

1597 Analisis Kebutuhan Media Komik Edukasi Berbasis Kearifan Lokal Kota Pati untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Kognitif Siswa Kelas V — Ika Ari Pratiwi, Zahra Rifqa Afisa, Nur Fajrie
DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i3.5573

Gambar 3. Buku Tematik K13

Peneliti mendapatkan informasi bahwa siswa menyukai penggunaan media pembelajaran pada kegiatan
pembelajaran dikarenakan dapat mempermudah dalam memahami suatu materi, selain itu siswa juga
bersemangat ketika guru menggunakan media dalam proses pembelajaran.

Pernah, suatu ketika saya menggunakan media dalam proses pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif,
lebih bersemangat dan memperhatikan.

Berdasarkan pernyataan diatas menyatakan bahwa siswa menyukai penggunaan media dalam proses
pembelajaran. Tyas (2021) mengungkapkan media pembelajaran adalah salah satu sumber belajar yang penting,
karena dengan adanya media pembelajaran turut menentukan keberhasilan pembelajaran. Abdurrohim,
Tryanasari dan Hartini (2020) menambahkan pendidik atau guru membutuhkan media sebagai alat untuk
memudahkan guru menyampaikan pesan dalam bentuk fisik kepada siswa dengan harapan komunikasi dapat
berjalan dengan baik dan sempurna. sehingga siswa dapat menerima pesan yang benar tanpa ada kesalahan.
Penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran dapat merangsang keinginan dan minat siswa dalam
belajar atau memotivasi mereka untuk mencapai tujuan, juga dapat menciptakan suasana belajar yang bahagia
dengan hasil belajar yang baik dan produktif. (Suparman, Eliyanti, dan Hermawati 2020).

Berdasarkan pengisian angket analisis kebutuhan terhadap pengembangan media pembelajaran,
mendapatkan hasil gambaran respon siswa terhadap pengembangan media komik dengan pilihan jawaban “Ya”
atau “Tidak” seperti yang ditunjukkan pada gambar dibawah ini:

100% 12806
90%
80%

70% 65%
60% 55% 55%

50% 45% 45%
40% 35%
30% B Setuju
20% M Tidak Setuju
10% 0%

0%

Siswa menyukai Siswa kesulitan Media komik  Media komik

Persentase

penggunaan tanpa cocok cocok
media menggunakan  diterapkan dipadukan
media pada PPKn dan dengan
Bl kearifan lokal

Gambar 4. Diagram Respon Siswa Terhadap Pengembangan Media

Jurnal Basicedu Vol 7 No 3 Tahun 2023
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i3.5573

1598 Analisis Kebutuhan Media Komik Edukasi Berbasis Kearifan Lokal Kota Pati untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Kognitif Siswa Kelas V — Ika Ari Pratiwi, Zahra Rifqa Afisa, Nur Fajrie
DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i3.5573

Tabel diatas menunjukan bahwa semua siswa kelas V menyukai penggunaan media sebagai sumber
belajar ketika proses pembelajaran. Sumber belajar berperan penting sebagai salah satu komponen proses belajar
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih baik (Samsinar, 2019). Fungsi bahan ajar yaitu agar siswa
mampu belajar dengan mandiri, dimanapun dan kapanpun (Fajri, 2018). Komik merupakan salah satu media
pembelajaran yang memiliki kemampuan membangkitkan minat baca dan bertujuan untuk membawa keceriaan
bagi pembacanya guna memudahkan dalam mempelajari materi tersebut (Pratama dan Jannah, 2022). Penelitian
Istiana (2019) menambahkan bahwa buku komik memiliki beberapa keunggulan, antara lain memudahkan
penyampaian materi atau informasi dengan cara yang modern dan mudah dipahami oleh pembacanya.

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat menarik keinginan siswa untuk
memperhatikan dan mengikuti pembelajaran dan dapat mempermudah pemahaman siswa dalam mempelajari
suatu materi sehingga dapat menunjang pengetahuan siswa. Diperkuat oleh pernyataan Sari, W, dan Fajrie
(2023) bahwa pembelajaran tanpa bantuan media pembelajaran akan membuat siswa kesulitan memahami
materi. Penelitian juga dilakukan oleh Nuralisa, Vitasari, dan Nestiadi (2021) menunjukan bahwa media
pembelajaran komik, mampu menolong siswa dalam memahami materi, meningkatkan kemampuan berpikir
kognitif siswa sehingga hasil belajar kognitif siswa meningkat, meningkatkan pengetahuan tentang ciri
khas suatu daerah untuk menjaga kearifan daerah tersebut. Suganda, Setiawan, dan Ma’ruf (2022)
menambahkan bahwa media komik berwujud cetak yang sudah dikembangkan memperoleh tanggapan positif
dari siswa yang mana siswa bersemangat ketika membacanya sehingga hasil belajar siswa meningkat secara
signifikan antara pretest dan posttest.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, bisa disimpulkan bahwa dibutuhkannya sebuah media pembelajaran
yang realistis atau berbasis kearifan lokal yang bisa mampu membantu keterbatasan pengamatan pada
pembelajaran tema. Penggunaan media seperti komik mampu menaikkan keinginan dan perhatian siswa dalam
mempelajari suatu materi seperti keberagaman sosial budaya. Analisis kebutuhan pengembangan media komik
dapat memberikan jawaban umum terkait apa yang dirasakan siswa dan dengan berkembangnya media komik
ini memudahkan pemahaman siswa, pembelajaran juga mendorong rasa cinta tanah air, sadar akan budaya
daerah yang perlu kita lestarikan, yaitu melalui pengembangan media komik berbasis kearifan lokal.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada Ibu SM selaku wali kelas V dan seluruh siswa kelas V MI PIM
Mujahidin yang sudah bersedia untuk membantu dalam pengisian angket analisis kebutuhan pengembangan
media pembelajaran komik berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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